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 Praktikan melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di PT Bank Mega 
Syariah Kantor Pusat Jakarta Selatan. Praktikan melaksanakan kegiatan PKL 
dimulai pada tanggal 19 Juli 2017 sampai 11 September 2017. Selama praktikan 
melaksanakan PKL di Bank Mega Syariah, praktikan ditempatkan di divisi 
Financial Management & Treasury Division. Pada divisi Financial Management 
& Treasury Division, praktikan ditempatkan lagi di Departement Accounting & 
Reporting, pada unit Accounting & Tax bagian Accounting & Payment. 
 Tugas utama dari bagian Accounting & Payment adalah melakukan pembayaran 
kepada vendor sesuai dengan instruksi  tertulis   dari unit kerja terkait.Selain itu 
tugas utama lainya ialah memverifikasi kebenaran dan keabsahan setiap tagihan 
yang masuk, dan melakukan pencatatan, validasi dan pembukuan pada setiap 
lembaran tagihan (invoice) yang masuk dengan baik dan benar serta 
mengeluarkan tiket untuk digunakan sebagai alat instruksi  pembayaran. 
 Selama hampir dua bulan praktikan melaksanakan PKL, praktikan ditugaskan 
untuk membuat slip tiket untuk pembayaran pemeliharaan alat inventaris kantor, 
membuat slip tiket untuk pembayaran gaji pegawai outsourching ,dan  membuat 
Slip transfer. 
 Pada teknis pelaksanaanya, untuk dapat melakukan pembayaran, unit lain terlebih 
dahulu membuat memo dinas yang ditunjukan kepada divisi Financial 
Management & Treasury Division. Setelah unit terkait membuat memo dan pihak 
Financial Management & Treasury Division dapat melakukan pembayaran, dan 









Puji syukur praktikan panjatkan atas kehadirat Tuhan yang Maha Esa 
yang telah melimpahkan rahmat sehingga praktikan dapat melaksanakan 
serta menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT 
Bank Mega Syariah Kantor Pusat Jakarta Selatan tepat pada waktunya.   
Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Ahli Madya pada program studi D3 
Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta.   
Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, praktikan 
mendapat dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini. Oleh karena itu, praktikan 
mengucapkan terima kasih kepada:   
1. Tuhan yang Maha Esa, atas petunjuk, dan cinta-Nya yang telah 
diberikan kepada saya selaku praktikan;   
2. Kedua orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa, serta 
dukungan moril maupun materil; 
3. Ibu Dr. Etty Gurendrawati, SE,Akt.,MSi selaku dosen pembimbing PKL 
yang telah meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam 
penulisan laporan PKL 
4. Ibu Dr. Etty Gurendrawati, SE,Akt, MSi  selaku Koordinator Program 
Studi D III Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta;  
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5. Seluruh dosen Universitas Negeri Jakarata (UNJ) yang telah banyak 
membantu dan memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan 
duduk dibangku perkuliahan;   
6. Seluruh karyawan PT Bank Mega Syariah Kantor Pusat Jakarta Selatan 
yang telah membantu praktikan pada pelaksanaan PKL; 
7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 
banyak memberikan bantuan dan motivasi dalam penulisan laporan 
PKL. 
Praktikan menyadari bahwa laporan PKL ini tidak luput dari kesalahan. 
Oleh karena itu, kritik dan saran yang bersifat membangun sangat 
praktikan harapkan guna perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan 
PKL ini dapat bermanfaat dan memberikan dampak yang positif.   
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BAB I  
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
 Dalam era modern, ditengah perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat cepat, membuat praktikan harus membuka diri terhadap 
segala perubahan perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan 
tersebut. Semaking berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi maka 
semakin dibutuhkan juga tenaga kerja yang professional dan sumber daya 
manusia yang kompeten untuk bisa bersaing di era modern. 
 Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan memiliki peran yang 
sangat besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDA) dan 
peningkatan daya saing bangsa. Perguruan tinggi sebagai tempat menimba 
ilmu, tidak hanya memberikan mahasiswanya pengetahuan berupa teori, tetapi 
juga memberikan keterampilan berupa praktik melalui praktek kerja lapangan 
(PKL). 
 Sebagai mahasiswa akuntansi yang telah diwajibkan melaksanakan 
praktek kerja lapangan (PKL), PKL merupakan sebuah wadah untuk meng-
implementasikan teori teori yang sudah didapatkan selama di bangku kuliah ke 
dalam dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu kegiatan praktek kerja 
lapangan juga dapat memberikan manfaat untuk lebih mengenal dan 
mengetahui secara langsung mengenai bagaimana suasana dunia kerja yang 
sesungguhnya dan bagaimana sikap kita menghadapi suasana tersebut sehingga 
memberikan pengalaman tersendiri bagi praktikan sebagai bekal untuk 
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menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya ketika praktikan telah lulus dari 
bangku perkuliahan.  
 Selain itu dengan praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, 
ilmu yang didapatkan juga lebih banyak, karena selama praktikan 
melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan dituntut untuk lebih 
berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan, serta mampu 
berkomunikasi dengan baik antar karyawan sehingga menjadi nilai tambah 
sendiri bagi praktikan karena ketika praktikan melamar kerja di perusahaan, 
bukan hanya nilai di ijazah saja yang menjadi acuan penilaian perusahaan 
melainkan kemampuan softskill kita juga menjadi nilai tambah untuk dapat 
diterima di perusahaan tersebut.  
 Kegiatan Praktek kerja lapangan juga sejalan dengan komitmen 
pemerintah untuk “menuju Indonesia lebih Kompeten”  yang bertujuan untuk 
menggalang komitmen dunia usaha atau industry, untuk menyelenggarakan 
pemagangan di dunia industri dalam rangka percepatan peningkatan 
kompetensi dan percepatan sertifikasi.
1
 
 Sehingga dengan diadakanya kegiatan praktek kerja lapangan 
(PKL) diharapkan dapat menciptakan sumber daya manusia (sdm) yang 
berkualitas serta dapat bersaing di dunia kerja, baik itu dalam skala nasional 
ataupun internasional mengingat pada tahun 2015 sudah diberlakukanya  MEA 
(Masyarakat Ekonomi Asean )  
 
                                                 
1
 Http//www.bontang.prokal.com 
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B. Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
Adapun maksud dan tujuan dilaksanakanya PKL, yaitu:  
1. Maksud diadakannya PKL antara lain:  
a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan persyaratan 
kelulusan Program D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta.  
b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal dan 
mengetahui secara langsung tentang instansi sebagai salah satu penerapan 
disiplin dan pengembangan karir.  
c. Untuk memperoleh wawasan tentang dunia kerja yang diperoleh di 
lapangan. Mahasiswa akan merasakan secara langsung perbedaan antara 
teori di kelas dengan yang ada di lapangan. 
d. Memperkenalkan  kepada mahasiswa tentang kerja sama dalam dunia kerja 
serta rasa tanggung jawab yang harus dimiliki mahasiswa atas dasar 
prioritas apa yang harus didahulukan serta solusi dan perbuatan atas 
pengambilan keputusan pada permasalahan-permasalahan. 
2. Tujuan diadakannya PKL antara lain:  
a Memantapkan pemahaman mahasiswa mengenai dunia kerja sehingga 
mahasiswa tidak hanya sebatas mengetahui teorinya saja akan tetapi juga 
dapat mempraktekkan secara langsung.  
b Mengetahui berbagai penerapan dari aplikasi perbankan, jasa-jasa dan 
produk yang ditawarkan, pengaruh perbankan terhadap masyarakat sekitar, 
dan penerapan teori-teori yang telah dimiliki oleh mahasiswa di dunia 
perbankan yang sesungguhnya.  
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c Meningkatkan wawasan kepada praktikan agar dapat lebih merasakan 
pengalaman-pengalaman yang belum dirasakan sebelumnya. 
d Menambah wawasan ilmu yang belum didapatkan selama di bangku 
perkuliahan. 
e Menjadikan mahaiswa lebih terampil. 
f Mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
PKL mempunyai manfaat yang sangat besar bagi perusahaan, 
mahasiswa dan perguruan tinggi. Adapun kegunaan PKL tersebut antara lain:  
1. Kegunaan PKL bagi Praktikan  
a  Mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah 
dengan dunia kerja yang nyata. 
b Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang akuntansi 
perbankan, sehingga memiliki keterampilan sesuai tuntutan lapangan  
 kerja. 
c Melatih rasa tanggung jawab dan mentalitas mahasiswa dalam bekerja. 
d Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan 
kebutuhan  di dunia kerja. 
2. Kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
a. Menjalin suatu hubungan kerja sama antara perguruan tinggi dengan dunia 
usaha seperti lembaga BUMN, BUMD, Perusahaan Swasta, dan Instansi 
Pemerintah 
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b. Praktik kerja lapangan dapat mempromosikan keberadaan akademik di 
tengah dunia kerja.  
c. Menjadi bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan agar sesuai dengan 
dunia kerja. 
d. Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja. 
3. Kegunaan PKL bagi Bank Mega Syariah :  
a Perusahaan dapat menjaring calon tenaga kerja yang berkualitas dengan 
bekerja sama dengan perguruan tinggi. 
b Dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja lepas yang berwawasan akademik 
dari praktek kerja lapangan. 
c Dapat membantu meringankan pekerjaan operasional karyawan di Bank 
Mega Syariah. 
d Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berrkualitas yang aka 
memasuki dunia kerja. 
e Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan 
oleh Bank Mega Syariah. 
 
D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak dalam 
bidang jasa perbankan syariah. Praktikan ditempatkan pada:  
Nama Perusahaan:   PT. Bank Mega Syariah Tbk, Kantor Pusat Jakarta Selatan 
Alamat: Jalan H.R Rasuna Said Kav 18  Jakarta , 12940 
Telepon:     021-2985-2000 
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Faximile:     021-7919-3500 
Website:    www.megasyariah.co.id 
  
Alasan praktikan memilih  PT Bank Mega Syariah sebagai tempat 
praktikan melaksnakan PKL karena praktikan sesuai dengan bidang 
perkuliahan yang telah ditempuh dan ingin mengetahui lebih banyak lagi 
mengenai aktivitas kegiatan akuntansi terutama di bidang akuntansi, terutama 
akuntansi syariah.  
 
E. Jadwal dan Waktu Praktek Kerja Lapangan 
1. Tahap Persiapan Praktek Kerja Lapangan 
Tahapan pertama sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus 
surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan 
Keuangan (BAAK) yang ditujukan ke Kantor Pusat PT Bank Mega Syariah. 
Setelah surat permohonan dibuat, kemudian praktikan langsung memberikan 
surat permohonan PKL Kantor Pusat PT Bank Mega Syariah pada tanggal 16 
Juli 2017. Selanjutnya pada tanggal 18 Juli 2017, praktikan dihubungi oleh 
pihak Bank Mega Syariah supaya datang ke Kantor Bank Mega Syariah dan 
praktikan membuat surat pernyataan sebagai tanda bahwa praktikan telah resmi 
diterima praktik di Bank Mega Syariah. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan PKL di Bank Mega Syariah dimulai pada 
tanggal 19 Juli 2017 sampai dengan 12 September 2017. Praktikan 
melaksanakan praktek kerja lapangan selama 5 hari kerja  dalam satu minggu, 
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yaitu dimulai pada hari Senin sampai Kamis dari pukul 08.00 WIB sampai 
pukul 17.00 WIB dan pada hari Jumat dimulai pukul 08.00 WIB sampai 
dengan 17.30 WIB. Selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di 
Bank Mega Syariah, praktikan diwajibkan berpakaian dengan rapi, sopan dan 
selalu mentaati peraturan yang ada di Bank Mega Syariah dan harus bersikap 
ramah ketika bertemu atau berpapasan dengan karyawan lain. 
3. Tahap Pelaporan  
Praktikan menyusun laporan praktik kerja lapangan berdasarkan apa 
yang praktikan kerjakan selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan 
di Bank Mega Syariah. Penyusunan laporan praktik kerja lapangan ini juga 
merupakan syarat kelulusan program D-III Akuntansi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL dimulai 
sejak bulan September sampai Desember 2017. Dalam penulisan laporan PKL 
ini, praktikan banyak dibantu oleh dosen pembimbing yang sangat membantu 
dalam memberikan kritik dan saran mengenai penulisan laporan PKL yang baik 
dan benar. 
  




TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
A. Sejarah PT Bank Mega Syariah 
Bank Mega Syariah merupakan lembaga perbankan syariah swasta 
yang  cukup dikenal oleh seluruh masyarakat Indonesia. Pada awal sebelum 
berdiri nya bank mega syariah, bank mega syariah masih dikenal dengan nama 
PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Pada tahun 2001, bank umum yang 
didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri Keuangan RI 
No.1046/KMK/013/1990 telah diakuisisi oleh perusahaan CT Corpora (d/h 
Para Grup) melalui Mega Corpora (d/h PT Para Global Investindo) dan PT Para 
Rekan Investama. Sejak awal, para pemegang saham memang ingin 
mengkonversi bank umum konvensional menjadi bank umum syariah. 
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan Bank Tugu  
dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004 menjadi PT Bank Syariah Mega Indonesia 
(BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank 
Indonesia No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam 
sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian  bank 
umum konvensional menjadi bank umum syariah 
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Pimpinan dewan 
direksi pertama Bank Mega Syariah dijabat oleh Bpk Benny Witjaksono selaku 
Direktur utama. Hampir tiga tahun kemudian, pada 7 November 2007, 
8 
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pemegang saham memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo 
bank umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT Bank 
Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 sampai dengan 
sekarang, melalui Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010, PT. Bank Syariah Mega Indonesia berganti 
nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa", CT 
Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan tanggung 
jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum 
syariah terbaik di industri perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut 
dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank 
Mega Syariah akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam menghadapi 
persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. 
Misalnya, pada 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui rapat 
umum pemegang saham (RUPS), pemegang saham meningkatkan modal dasar 
dari Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari 
Rp150,060 miliar menjadi Rp318,864 miliar. Saat ini, modal disetor telah 
mencapai Rp787,204 miliar. 
Di sisi lain, pemegang saham bersama seluruh jajaran manajemen 
Bank Mega Syariah senantiasa bekerja keras, memegang teguh prinsip kehati-
hatian, serta menjunjung tinggi asas keterbukaan dan profesionalisme dalam 
melakukan kegiatan usahanya. Beragam produk juga terus dikembangkan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta didukung infrastrukur layanan 
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perbankan yang semakin lengkap dan luas, termasuk dukungan sejumlah kantor 
cabang di seluruh Indonesia. 
Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sekaligus 
mengukuhkan semboyan "Untuk Kita Semua", pada 2008, Bank Mega Syariah 
mulai memasuki pasar perbankan mikro dan gadai. Strategi tersebut ditempuh 
karena ingin berperan lebih besar dalam peningkatan perekonomian umat yang 
mayoritas memang berbisnis di sektor usaha mikro dan kecil. 
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi bank 
devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan transaksi devisa dan 
terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu juga telah 
memperluas jangkauan bisnis bank ini, sehingga tidak hanya menjangkau ranah 
domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi peluasan pasar dan status 
bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah 
sebagai salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia. 
Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin 
dari Departemen Agama Republik Indonesia (Depag RI) sebagai bank 
penerima setoran biaya penyelenggaraan ibadah haji (BPS BPIH). Dengan 
demikian, bank ini menjadi bank umum kedelapan sebagai BPS BPIH yang 
tersambung secara online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu 
(Siskohat) Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi Bank Mega 
Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah umat 
Indonesia. 
Visi , Misi & Nilai Nilai  Kantor Pusat Bank Mega Syariah 
A. Visi PT Bank Mega Syariah adalah:  
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 Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa 
B. Misi PT Bank Mega Syariah adalah:  
a Bertekat mengembangkan perekonomian syariah melalui sinergi dengan 
semua pemangku kepentingan. 
b Menebarkan nilai- nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai 
wujud komitmen dalam berkarya dan  beramal. 
c Senantiasa meningkatkan kecakapan diri dan berinovasi mengembangkan 
produk serta layanan terbaik sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
C. Nilai Nilai  Bank Mega Syariah 
 Berikut merupakan nilai nilai yang terkandung di dalam Bank Mega Syariah  
 yang harus ditaati oleh setiap karyawan adalah sebagai berikut : 
1. Integrity 
 Bertindak dengan benar karena yakin selalu berada dalam pengawasan – 
 Nya. 
2. Synergy 
 Menyatukan kekuatan untuk mencapai hasil yang terbaik. 
3. Excellent 
Selalu berkarya sepenuh hati untuk memberikan yang terbaik. 
4. Visioner 
 Berpikir dan melihat jauh ke depan, serta mampu menginspirasi dan  
 membangun peran serta orang lain untuk mencapai hasil yang terbaik. 
5. Intrapreneur 
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 Kemampuan mengelola sumber daya dan resiko secara optimal & Inovatif 
 dengan berorientasi keuntungan dan nilai tambah bagi perusahaan, serta 
 tercapainya kepuasan nasabah. 
6. Consistent 
 Berpegang teguh pada prinsip kebenaran dan menjalankan apa yang 
 dikatakan secara bertanggung jawab. 
7. Teamwork 
Membangun sinergi yang bernilai tambah untuk mencapai tujuan bersama, 
dengan penghargaan terhadap kemajemukan sebagai suatu kekuatan. 
8. Profesional 
 Memiliki kompetensi untuk menyelesaikan tugas sesuai standar yang 
 ditetapkan dengan berlandaskan norma dan etika untuk mencapai tujuan 
 perusahaan. 
9. Sharing 
 Sikap mental kelimpahruahan (ABUNDANCE MENTALITY) dan saling 
 ketergantungan (Interdependence) secara tulus dan ikhlas dalam 
 membantu sesame. 
10. Trusthworthy (Amanah) 
Jujur, dapat dipercaya dan senanrtiasa melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab. Amanah dari pemegang saham adalah raihlah keuntungan 
secara maksimal dan berkesinambungan serta taat pada peraturan 
perusahan. 
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Adapun penghargaan yang diperoleh PT Bank Mega Syariah dapat 
dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Penghargaan PT Bank Mega Syariah 
No Nama Penghargaan 
1 Indonesia Banking Award 2017, kategori Best in 
Productivity- Bank Syariah 
2 Bank Syariah terbaik kategori Buku 2 aset dibawah 10 T. 
oleh Economic Reviews dan Perbanas Institute. 
3 Bank yang berpredikat sangat bagus atas kinerja keuangan 
tahun 2016 oleh Info Bank. 
4 Indonesia Sharia Finance Award 2017 
5 “Best of the best” Islamic Bank oleh Karim Award tahun 
2017 
6 “Best Banking Brand for Best Reputation Title” kategori 
Bank Syariah 2016 
7 Infobank Sharia Finance Awards  2014 Bank yang 
Berpredikat Sangat Bagus atas Kinerja Keuangan Tahun 
2013 
8 Investor Award 2014 untuk Bank Syariah dengan Aset 
Kurang dari 10 Triliun 




10 Islamic Finance Award & Cup 2014 1
st
 rank the best 
Islamic Full fledge Bank Buku 1 
11 Islamic Finance Award & Cup 2014 1st Rank The Most 
Profitable Islamic Full Fledge Bank BUKU 1 
12 Islamic Finance Award & Cup 2014 1
st
 rank top growth 
Funding Islamic full fledge Bank Buku 1 
13 Islamic Finance Award & Cup 2014 1
st
  rank top growth 
financing Isamic Full fledge Bank Buku 1 
14 Islamic Finance Award & Cup 2014 3
rd
 the most efficient 
Islamic Full Fledge Bank Buku 1 
15 Islamic Finance Award & Cup 2014 3
rd
 The Most Prudent 
Islamic Full Fledge Bank Buku 1 
16 Infobank Awards 2013 sbg  Bank yang berpredikat sangat 
bagus atas kinerja keuangan tahun 2012 




18 Islamic Finance Award & Cup 2013 3
rd
 Rank The Best 
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Service Quality Medan Region 
19 Tempo Indonesia Banking  Award 2013  Best Performance 
Banking 2012 kategori Bank Syariah Aset diatas Rp.5 
trilliun 
20 Infobank Sharia Finance Award 2012 Bank yang 
berpredikat sangat bagus atas kinerja keuangan tahun 2011 
21 Infobank Awards 2012 Bank yang berpredikat sangat bagus 
atas kinerja keuangan tahun 2011 
22 Islamic Finance Award & Cup 2011 2
nd
 Rank The Most 
Profitable Islamic Full Fledge Bank 
23 Islamic Finance Award & Cup 2011 untuk cabang olahraga 
Badminton 
24 Indonesian Bank loyalty Champion 2010 Saving Account, 
Islamic Banking 
25 Islamic Finance Award 2010 The Most Prudent- Islamic 
Full Fledge Bank 
26 Islamic Finance Award 2010 The Best Islamic Full Fledge 
Bank 
27 ABFI Banking Award 2010 Best Performance Banking 2010 
kategori Bank Syariah 
28 Infobank Award 2009 Bank yang berpredikat sangat bagus 
atas kinerja keuangan tahun 2008 
29 Infobank Award 2008 Bank yang berpredikat sangat bagus 
atas kinerja keuangan tahun 2007 
30 Investor Award 2007 Best Syariah 2007 
31 Bisnis Indonesia sebagai Bank Non Devisa terefisien 2007 
32 Islamic Finance Quality Award & Islamic Financial Award 
2006 Bank Umum Syariah terbaik peringkat 2 
33 Islamic Finance Quality Award & Islamic Financial Award 
2016 The Most Growing Earning Asset Market Sharia Bank 
34 Infobank Award 2005 Bank yang berpredikat sangat bagus 
atas kinerja keuangan tahun 2004 
 
Sumber : www.megasyariah.co.id (diakses pada tanggal 25 September 2017) 
 
 
B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan salah satu kelengkapan penting bagi 
suatu perusahaan atau instansi dimana didalamnya menggambarkan tingkat 
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tanggungjawab, wewenang dari pemisahan fungsi. Struktur organisasi ini 
penting karena akan memudahkan pembagian tugas sesuai dengan bidang 
masing-masing. 
Di Bank Mega Syariah, struktur organisasi dalam jenjang Top Level 
Management dimulai pada bagian board Director. Pada bagian board 
director, Top level management dipegang oleh President Director. President 
Director merupakan posisi yang mempunyai wewenang, dan tanggung jawab 
yang paling luas di Bank Mega Syariah. Posisi president director saat ini 
dijabat oeh ibu Emmy Haryanti.  
Dibawah posisi president director, struktur organisasi tertinggi nomor 
dua dipegang oleh Bussiness Director, Operation Director, dan Risk, 
Compliance & HC Director. Ketiga-nya berada di bawah wewenang dan 
bertanggung jawab secara langsung kepada President director. Namun, 
berdasarkan hasil rapat RUPS yang telah diselenggarakan pada 8 Juni 2015 
telah disepakati bahwa jumlah anggota dewan direksi diubah dari 4 orang 
menjadi 3 orang sehingga merubah struktur organisasi-nya menjadi President 
Director sebagai pemimpin perusahaan sementara  Operation Director, dan 
Risk, Compliance & HC Director merupakan pemimpin perusahaan kedua di 
bawah Presiden Director. Untuk posisi Bussiness Director yang seharusnya 
ada menjadi ditiadakan dan bagian/divisi yang tadinya berada di bawah 
kendali oleh Business Director kini menjadi di bawah kendali Operation 
Director. 
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Untuk posisi Operation Director dan Risk, Compliance & HC Director 
masing masing dijabat oleh Bpk Yuwono Waluyo dan Bpk Marjanah. Untuk 
bagian Operation Director membawahi 6 divisi. Satu divisi merupakan divisi 
yang sebelumnya berada di bawah Business Director. Divisi tersebut terdiri 
dari Collection & Recovery division, Network & GA Division, IT Division, 
Financial Management & Treasury Division, Operation Divisions, dan 
Financing Business Group.  
Sementara Risk, Compliance & HC Director membawahi 3 divisi . 
Divisi tersebut terdiri dari Risk Management Division, Desk Compliance 
Head dan Human Capital Management Division. Untuk divisi Funding 
Business & Network Grup dan Internal Audit & IC Division Head posisi nya 
berada dibawah wewenang dan bertanggung jawabg langsung kepada 
President Director namun kedudukan – nya sejajar dengan divisi Risk 
Management Division, Collection & Recovery Division dan Financing 
Business Grup. Divisi Funding Business & Network Grup membawahi 3 
divisi yakni Retail Funding &Business Development division, Hajji Umra & 
Inst. Funding Division Head, dan Bancassurance.  
Sementara untuk struktur organisasi di bagian cabang (branches) 
struktur organisasi tertinggi diduduki oleh Branch Operation Manager 
dengan membawahi dua bagian yakni Sub- Branch Operation Manager dan 
Cash Officer Operation Supervisor  
Adapun tugas dan tanggung jawab Dewan Direksi yang ada di Bank 
Mega Syariah sebagai berikut : 
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1. Bertanggungjawab penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank 
berdasarkan prinsip    kehati-hatian dan prinsip syariah. 
2. Mengelola Bank sesuai kewenangan dan tanggung jawab sebagaimana 
diatur dalam Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
3.  Melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya secara independen terhadap 
Pemegang  Saham. 
4.  Melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governence (GCG) dalam 
setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 
5. Menyusun rencana bisnis Bank berdasarkan  kajian yang komprehensif 
dengan memerhatikan  peluang bisnis dan kekuatan yang dimiliki Bank 
serta mengidentifikasikan  kelemahan  dan ancaman (SWOT Analysis). 
6. Mengkomunikasikan rencana bisnis Bank kepada pemegang saham Bank 
dan seluruh jenjang organisasi yang ada pada Bank. 
7. Menetapkan kebijakan dan keputusan strategis melalui mekanisme rapat 
Direksi. 
8.  Memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah beroperasi secara 
independen. 
9. Menyusun, menetapkan dan mengkinikan prosedur dan alat untuk 
mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengendalikan risiko. 
10.Menyusun kebijakan manajemen risiko dan strategi kerangka manajemen 
risiko secara tertulis dan komprehensif dengan memerhatikan tingkat 
risiko yang diambil dan toleransi risiko terhadap kecukupan permodalan. 
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11.Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari hasil pengawasan 
Satuan Kerja Audit Intern (SKAI), Audit Eksternal, dan hasil pengawasan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil pengawasan Dewan Pengawas 
Syariah (DPS), dan/atau hasil pengawasan otoritas lain. 
12. Mengungkapkan kebijakan-kebijakan Bank yang bersifat strategis di 
bidang kepegawaian kepada pegawai dengan media yang mudah diakses 
pegawai. 
13. Mengkomunikasikan kepada pegawai mengenai arah bisnis Bank dalam 
rangka pencapaian misi dan visi Bank. 
14.Membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka 
peningkatan pengetahuan terntang perbankan dan perkembangan terkini 
terkait bidang keuangan /lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 
15. Membentuk Satuan Kerja Audit Internal (Internal Audit Division), Satuan 
Kerja Kepatuhan (Compliance Division), Satuan Kerja Penerapan 
Strategi Anti Fraud (Anti Fraud Team), Satuan Kerja Manajemen Risiko 
(Risk Management Division) dan Komite Manajemen Risiko. 
16.Memiliki kejelasan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan bidang 
tugasnya. 
17.Menyediakan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu  
kepada Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
18.Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 
saham melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi Bank Mega Syariah 
Sumber : http://www.megasyariah.co.id/organizationstructure diakses pada  
  tanggal 21 Desember 2017 pukul 22.13 WIB. 
 
1. Divisi Financial Management  & treasury 
Selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan 
ditempatkan di bagian divisi financial management and treasury, unit 
Accounting & Tax. Divisi Financial Management & Treasury berada di 
pengawasan langsung oleh Operation Director/Director Operasional. Didalam 
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divisi financial management, terdapat tiga departemen/area dan dua unit kerja 















Gambar II.2 Struktur Organisasi Financial  Management and 
Treasury Division 
Sumber: data diolah oleh penulis, tahun 2017 
Setiap departemen mempunyai peranan dan fungsi masing masing 
yang terangkum sebagai berikut : 
1. Accounting & Reporting Departement : 
a. Melakukan pengaturan administrasi keuangan bank Mega  
Syariah mulai dari pencatatan, validasi, dan pembukuan 
Planning & Financial 
Control Departement  
Accounting & Reporting 
Departement  
Treasury Departement  
 
Accounting & Tax Unit  
Reporting & SID Unit  














& Treasury Division 
Head 
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jurnal serta melakukan pengarsipan dokumen untuk 
menjamin kelancaran, keakuratan, dan ketertiban administrasi 
keuangan bank dengan menggunakan prinsip kehati hatian. 
b.  Menyusun dan membuat laporan keuangan Bank Mega 
Syariah 
c.  Menyusun dan membuat laporan perpajakan SPT Badan. 
2. Planning & Financial Control Departement 
a. Membentuk, menganalisa dan menginpretasikan data statistik 
maupun informasi keuangan sehingga dapat memberikan 
penilaian yang independent mengenai rasio atau 
perbandingan antara hasil operasi dan kinerja terhadap 
anggaran dan hal hal terkait dengan perpajakan maupun 
tingkat keefektifan operasional perusahaan. 
b. Berpartisipasi di dalam menyusun anggaran dan peramalan 
keuangan, institusi, dan pengawasan terhadap perencanaan, 
pelaksanaan prosedur, analisa dan pelaporan selisih. 
3. Treasury Departement 
a. melakukan pengelolaan likuiditas bank, manajemen aset, dan 
liabilitas bank Mega Syariah. 
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b. Memenuhi ketentuan Bank Indonesia, perihal kewajiban rasio 
giro wajib minimum. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Secara umum kegiatan yang dilakukan Bank Mega Syariah bergerak di 
bidang perbankan syariah sesuai dengan anggaran dasar perusahaan yang telah 
disesuaikan dengan undang undang perseroan terbatas yaitu anggaran dasar 
PT. Bank Mega Syariah nomor 124 tanggal 30 Juni 2008 pasal 3 ayat (2), 
kegiatan usaha yang dijalankan antara lain sebagai berikut : 
1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan yang 
meliputi : 
a. Giro dengan prinsip Wadi’ah. 
b. Tabungan berdasarkan prinsip wadi’ah atau mudharabah. 
c. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah. 
d. Bentuk lain berdasarkan prinsip wad’iah atau mudharabah. 
2. Melakukan penyaluran dana melalui : 
a. Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabahah, istishna, 
ijarah, dan salam. 
b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, dan 
musyarakah. 
c. Pembiayaan lainya berdasarkan hiwalah, rahn, dan qarah. 
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3. Membeli/menjual atau menjamin atas resiko sendiri surat surat 
berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 
(underlying transaction) berdasarkan prinsip jual beli atau hiwalah. 
4. Melakukan kegiatan usaha lain meliputi : 
a. Melakukan kegiatan dalam valuta asing berdasarkan prinsip 
sharf. 
b. Melakukan kegiatan penyertaan modal berdasarkan prinsip  
musyarakah atau mudharabah pada bank atau perusahaan lain 
yang melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah. 
c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara berdasarkan 
prinsip musyarakah atau mudharabah untuk mengatasi akibat 
kegagalan pembiayaan dengan syarat harus menarik kembali 
penyertaanya. 
d. Melakukan kegiatan usaha lainya sesuai dengan ketentuan 
Dewan Syariah Nasional. 
 




 PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja  
Selama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Bank Mega 
Syariah, praktikan ditempatkan di divisi Financial Management & Treasury 
Division, Departement Accounting & Reporting, unit Accounting & Tax Unit di 
bagian Accounting & Payment. Pada divisi Financial Management & Treasury 
Division dipimpin oleh Bpk. Rubby A Syarief. Sementara untuk unit 
Accounting & Tax Unit dipimpin oleh Bpk. Budi Ilyadi. 
Tugas utama dari bagian accounting & Payment adalah melakukan 
pembayaran kepada vendor sesuai dengan instruksi tertulis dari unit kerja 
terkait. Selain itu tugas utama lainya dari bagian accounting & payment adalah 
memverifikasi kebenaran dan keabsahan setiap tagihan yang masuk, dan 
melakukan pencatatan, validasi dan pembukuan jurnal pada setiap lembaran 
tagihan (invoice) serta payment voucher yang masuk dengan baik dan benar 
sesuai ketentuan yang berlaku, dan mengeluarkan tiket untuk digunakan 
sebagai alat instruksi pembayaran. 
Selama 2 bulan praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan (PKL) 
di bagian accounting & Payment, praktikan ditugaskan untuk  
1. Melakukan Penghitungan untuk pembayaran pemeliharaan 
inventaris kantor 
24 
  25 
 
 
2. Melakukan Penghitungan untuk Pembayaran Gaji Pegawai 
Outsourching 
3. Membuat Slip tiket 
4. Membuat Slip Transfer 
5. Menghitung Pajak PPH pasal 23 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan kerja yang diberikan kepada praktikan tidaklah terlalu 
sulit, karena praktikan selalu mendapatkan arahan dan bimbingan tentang 
bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut dengan baik dan benar. Selain 
itu demi meminimalisir terjadinya kesalahan yang dilakukan, tugas yang telah 
praktikan kerjakan akan diperiksa terlebih dahulu oleh pembimbing praktikan 
dan apabila terjadi kesalahan, maka praktikan akan diberitahu secara baik dan 
perlahan dimana letak kesalahan tersebut dan praktikan diberi pengarahan 
kembali untuk memperbaiki kesalahan yang telah praktikan lakukan. 
Pelaksanaan tugas yang telah diberikan kepada praktikan adalah sebagai 
berikut 
1.  Melakukan penghitungan untuk pembayaran pemeliharaan  inventaris   
 kantor  
Inventaris kantor adalah daftar yang memuat semua barang milik 
kantor yang dipakai untuk melaksanakan tugas sehari hari. Dalam 
melakukan pembayaran untuk pemeliharaan inventaris kantor, biasanya 
menyangkut pembelian alat inventaris baru, pembayaran jasa pemeliharaan,  
dan pembayaran yang fungsinya untuk melakukan  perbaikan inventaris 
kantor. Contoh pembayaran yang mencakup pemeliharaan inventaris kantor 
  26 
 
 
ialah seperti pembelian alat perbaikan mesin Genset, perbaikan check desk, 
pembelian toner printer HP , pembayaran untuk perbaikan mesin atm , 
pembayaran perawatan kendaraan operasional bank Mega Syariah dan 
pembayaran pembayaran lain yang menyangkut dengan inventaris kantor. 
Untuk dapat melakukan penghitungan pembayaran tersebut, unit 
terkait membuat memo dinas terlebih dahulu sebagai prosedur awal 
melakukan pembayaran pemeliharaan inventaris kantor. Memo dinas adalah 
surat yang digunakan oleh divisi/unit kerja lain untuk memerintahkan 
kepada divisi FMTD agar melakukan pembayaran yang berkaitan dengan 
divisi/unit kerja tersebut. Dalam hal ini unit kerja yang biasanya 
bertanggung jawab terkait dengan pembelian, perbaikan, perawatan terkait 
dengan inventaris kantor adalah divisi Network & Genneral Affairs.  
Berikut merupakan langkah langkah yang praktikan lakukan dalam 
melakukan penghitungan  
1. Praktikan menerima memo dinas dari unit  Network & GA Division 
. (lampiran 9, halaman 53). 
2. Praktikan memeriksa kelengkapan dokumen yang dilampirkan oleh 
unit kerja terkait. Dokumen yang harus dilampirkan seperti tanda 
bukti (kwitansi) dari perusahaan vendor ,dan  faktur pajak. 
(Lampiran 10 & 11 , halaman 54 & 55) 
3. Setelah dokumen yang dilampirkan dinyatakan lengkap, praktikan 
langsung memberikan stempel ke dalam memo tersebut sebagai 
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tanda bahwa memo tersebut sudah diterima oleh bagian FMTD. 
(Lampiran 9 , halaman 53). 
Maka pajak yang harus ditanggung oleh pihak vendor adalah 
Rp.39.393,94. 
4. Praktikan melakukan penghitungan untuk pembayaran yang harus 
dibayarkan oleh bank Mega Syariah kepada perusahaan vendor 
yang menyediakan jasa pemeliharaan inventaris kantor. Dalam 
melakukan perhitungan, dengan cara mengurangi nominal yang 
harus dibayarkan yang tertera di memo dinas  dengan pajak pph psl 
23 yang telah dihitung di awal. 
Contoh: 
Nominal yang harus dibayarkan – pph psl 23 
Rp. 2.166.667-  Rp. 39.393,94  
Rp. 2.127.273,06 
Maka nominal yang harus dibayarkan oleh Bank Mega Syariah ke 
perusahaan vendor adalah Rp. 2.127.273,06. Untuk pajak 
ditanggung oleh perusahaan vendor. 
 
2. Melakukan perhitungan untuk pembayaran Gaji Pegawai Outsourching 
  Berdasarkan Undang undang no 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan, pada pasal 64,65, dan 66 Outsourching adalah karyawan 
kontrak yang dipasok dari sebuah perusahaan penyedia jasa tenaga 
outsourching. Jabatan pegawai Outsourching yang ada di Bank Mega 
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Syariah meliputi Office boy, pengemudi, satpam, kurir, messenger, dan 
administrator. Perusahaan yang menjadi pemasok tenaga kerja outsourching 
bagi bank Mega Syariah adalah perusahaan PT. Sangkan Paran Jaya. 
Sementara bagian yang bertanggung jawab dalam mengatur perekrutan 
pegawai outsourching di Bank Mega Syariah adalah bagian PFM 
Departement dari divisi Network & Genneral afaair sehingga bagian 
tersebutlah yang berhak untuk membuat memo dinas kepada bagian FMTD 
untuk memerintahkan kepada bagian FMTD  supaya dapat dilaksanakan 
pembayaran gaji pegawai outsourching kepada PT. Sangkan Paran Jaya 
selaku penyedia jasa outsourching. 
Berikut merupakan langkah langkah dalam membuat tiket untuk 
pembayaran gaji pegawai outsourching: 
1. Praktikan menerima memo dinas dari unit  Network & GA Division  
(lampiran 9, halaman 56). 
2. Praktikan memeriksa kelengkapan dokumen yang dilampirkan oleh 
unit kerja terkait. Dokumen yang harus dilampirkan seperti tanda 
bukti (kwitansi) dari perusahaan vendor ,dan  faktur pajak. 
(Lampiran 10 & 11 , halaman 57 & 58) 
3. Setelah dokumen yang dilampirkan dinyatakan lengkap, praktikan 
langsung memberikan stempel ke dalam memo tersebut sebagai 
tanda bahwa memo tersebut sudah diterima oleh bagian FMTD. 
(Lampiran 9 , halaman 56). 
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4. Praktikan melakukan penghitungan untuk melakukan  pembayaran 
yang harus dibayarkan kepada PT Sangkan Paran Jaya, perusahaan 
penyedia jasa outsourching. Perhitunganya dengan cara melakukan 
pengurangan antara nominal yang harus dibayarkan pada memo 




 Nominal yang harus dibayarkan kepada PT Sangkan Paran Jaya :  
 Rp.57.762.805 
 PPH Pasal 23  : Rp. 104.077 
 Jawab  : Nominal yang harus dibayarkan – pph pasal 23 
  Rp. 57.762.805- Rp. 104.077 = Rp. 57.658.727 
 Maka nominal yang harus dibayarkan kepada PT Sangkan Paran 
Jaya selaku perusahaan jasa penyedia outsourching adalah Rp. 57.658.727. 
 
3.Membuat Slip Tiket  
Untuk dapat melakukan pembayaran kepada vendor, praktikan 
mengeluarkan slip tiket yang digunakan sebagai alat instruksi pembayaran. 
Tiket digunakan sebagai alat instruksi pembayaran kepada vendor yang telah 
mempunyai rekening Bank Mega Syariah untuk menerima pembayaran dari 
divisi FMTD. Untuk mengeluarkan slip tiket, unit terkait membuat memo 
dinas terlebih dahulu yang ditunjukan ke divisi FMTD sebagai prosedur 
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awal  untuk melakukan pembayaran.Unit yang membuat memo dinas 
tersebut ialah bagian PFM Departement dari divisi Network & Genneral 
Affair yang bertanggung jawab dalam melakukan perekrutan pegawai 
outsourching dan divisi Network &Genneral Affair untuk unit yang 
bertanggung jawab pada pemeliharaan inventaris kantor di Bank Mega 
Syariah. Langkah langkah yang praktikan lakukan dalam membuat slip tiket 
adalah sebagai berikut : 
1. Praktikan menerima memo dinas dari unit terkait . (Lampiran 9 dan 
lampiran 14, Halaman 56 & 61). 
2. Praktikan memeriksa kelengkapan dokumen yang dilampirkan oleh 
unit kerja terkait. Dokumen yang dilampirkan adalah invoice 
(tanda bukti), faktur pajak dan rincian nama pegawai dan tagihan 
gaji yang harus di bayar. (Lampiran 15,16 & 17 halaman 62,63, & 
64). 
3. Setelah dokumen yang dilampirkan dinyatakan lengkap, praktikan 
langsung memberikan stempel pada memo tersebut sebagai tanda 
bahwa memo tersebut sudah diterima oleh bagian FMTD 
(Lampiran 14, halaman 61). 
4. Praktikan membuka File slip tiket di MS. Excel, kemudian pilih 
Sheet memory untuk mencatat kode cabang , no rekening, dan 
nominal yang harus dibayarkan. (Lampiran 12, halaman 59). 
5. Setelah semuanya dicatat, praktikan mencetak tiket dengan 
menggunakan kertas tiket. ( Lampiran 13 &18, hal 60 & 65). 
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6. Setelah tiket tercetak, praktikan memberikan tiket tersebut kepada 
bagian unit reporting & SID untuk dilakukan pemeriksaan dan 
ditanda tangani. (Lampiran 13 &18, hal 60 & 65). 
7. Setelah tiket diperiksa dan ditanda tangani oleh bagian unit 
reporting & SID , tiket tersebut dikembalikan kepada praktikan 
untuk diberikan kepada Bpk Rubby A Syarief untuk ditanda 
tangani sebagai tanda bahwa divisi FMTD telah menyetujui 
pembayaran gaji pegawai outsourching Bank Mega Syariah. 
(Lampiran 13 & 18, hal 60 & 65). 
4.Membuat Slip Transfer 
Selain menggunakan tiket, pembayaran dapat dilakukan dengan 
menggunakan slip transfer. Slip transfer digunakan untuk pembayaran 
kepada pihak vendor yang tidak memiliki rekening Bank Mega Syariah. 
Berikut langkah langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat slip 
transfer : 
1. Membuka file Transfer yang ada di Ms. Excel 
2. Membuka sheet input untuk mencatat pembayaran yang akan 
dilakukan. Pada Sheet input pastikan perusahaan vendor, bank 
tujuan yang akan ditransfer, no rekening, tujuan pembayaran dan 
nominal yang akan dibayarkan harus sama dengan yang ada di 
memo dinas . ( Lampiran 19 , halaman 66). 
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3. Setelah melakukan pencatatan , praktikan memindahkan data 
tersebut dari sheet input ke dalam sheet memori sebagai arsip 
dokumen transfer. (Lampiran 20, halaman 67). 
4. Praktikan mencetak slip transfer dengan menggunakan kertas slip 
transfer. (Lampiran 21, halaman 68). 
5. Setelah slip transfer dicetak, slip transfer diberikan kepada Bpk. 
Rubby A. Syarief untuk ditanda tangani sebagai tanda bahwa slip 
transfer dapat dicairkan kepada bagian teller.(Lampiran 21, 
halaman 68). 
 
5. Menghitung Pajak PPH Pasal 23 
 Menurut situs Dirjen Pajak, Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPH 23) 
adalah pajak yang dikenakan pada penghasilan atas modal, penyerahan 
jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang telah dipotong PPH pasal 
21. Umumnya penghasilan jenis ini terjadi saat adanya transaksi antara dua 
pihak. Pihak yang menerima penghasilan atau penjual atau pemberi jasa 
akan dikenakan PPh pasal 23. Sedangkan pihak pemberi penghasilan atau 
pembeli atau penerima jasa akan memotong dan melaporkan PPH pasal 23 
tersebut kepada kantor pajak. 
Berikut merupakan langkah dalam melakukan pemotongan pajak PPH 
pasal 23 
a. Pemotongan PPH pasal 23 untuk pembayaran pemeliharaan 
inventaris kantor 
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Praktikan melakukan penghitungan pemotongan pajak PPH psl 23. 
Dalam melakukan perhitungan pemotongan pajak, praktikan 
melakukan pemotongan berdasarkan angka yang berasal dari  
Dasar Pengenaan Pajak yang tertera di faktur pajak  dan tarif yang 
dikenakan adalah 2 % 
Contoh : 
Diketahui : 
Dasar Pengenaan Pajak :  Rp. 1.969.697 
Tarif    : 2 % 
Jawab     : Rp.1969.697 x 2 % 
    : Rp. 39.393,94 
Maka pajak yang harus ditanggung oleh pihak vendor adalah 
Rp.39.393,94. 
b. Pemotongan PPH pasal 23 untuk pembayaran gaji 
outsourching 
6. Praktikan melakukan penghitungan untuk melakukan  pembayaran 
yang harus dibayarkan kepada PT Sangkan Paran Jaya, perusahaan 
penyedia jasa outsourching. Perhitunganya dengan cara melakukan 
pengurangan antara nominal yang harus dibayarkan pada memo 
dinas (Lampiran 14) dengan hasil perhitungan pajak PPH pasal 23. 
 Contoh 
 Diketahui: 
  34 
 
 
 Nominal yang harus dibayarkan kepada PT Sangkan Paran Jaya :  
 Rp.57.762.805 
 PPH Pasal 23  : Rp. 104.077 
 Jawab  : Nominal yang harus dibayarkan – pph pasal 23 
  Rp. 57.762.805- Rp. 104.077 = Rp. 57.658.727 
  Maka nominal yang harus dibayarkan 
kepada PT Sangkan Paran Jaya selaku perusahaan jasa 
penyedia outsourching adalah Rp. 57.658.727 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan di Bank Mega Syariah, 
praktikan banyak sekali mengalami kendala yang dihadapi. Pada 
pelaksanaanya kendala yang dihadapi praktikan sangatlah bervariasi. 
Berdasarkan pengalaman praktikan, kendala yang dihadapi bisa berasal dari 
dalam diri praktikan sendiri dan bisa juga berasal dari luar (lingkungan). 
Kendala kendala yang praktikan hadapi antara lain : 
1. Kendala dari dalam diri sendiri 
a.  Praktikan masih memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan situasi  
lingkungan kerja dimana praktikan bekerja. 
b. Adanya perbedaan antara teori yang praktikan dapatkan di perkuliahan 
dengan tempat pkl yang praktikan pilih selama melakukan praktek kerja 
lapangan. 
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c.   Kurangnya pengetahuan praktikan atas sistem pencatatan yang 
diterapkan di bank Mega Syariah yang menurut praktikan cukup sulit 
dipahami dalam waktu kurang dari 2 bulan. 
d. Masih kurang berani untuk cepat dalam mengambil keputusan atas tugas 
yang diberikan oleh staff yang terkait dan masih memiliki perasaan takut 
untuk bertanya apabila masih ada yang belum dipahami. 
e.  Dalam melakukan pekerjaan praktikan masih sangat terkendala dalam 
menggunakan fasilitas kantor seperti bagaimana cara menggunakan 
printer yang baik dan masih sering salah  membedakan mana kertas yang 
digunakan untuk pembayaran dengan tiket dan mana kertas yang 
digunakan untuk pembayaran slip transfer. 
f.    Masih sering melakukan kesalahan sendiri, seperti kurang teliti dalam 
menginput data dan masih aga lambat dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan oleh staff tersebut. 
2.  kendala yang berasal dari luar (lingkungan) kendala yang sering dihadapi 
adalah  
a.   Terkadang unit kerja lain yang memohon untuk meminta dilakukan 
pembayaran kepada divisi FMTD masih banyak yang belum 
melengkapi syarat syarat yang harus dipenuhi seperti tidak  
melampirkan faktur pajak, dan dokumen yang mendukung seperti struk 
atau kwitansi sebagai pendukung untuk melakukan pembayaran 
tersebut. 
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b. Terkadang masih ada perbedaan perhitungan yang dilakukan praktikan 
dengan perhitungan yang tertera didalam memo dinas. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
 Dengan kendala yang dialami praktikan selama melaksanakan praktik 
kerja lapangan, maka praktikan berusaha mengatasi kendala tersebut dengan 
cara  
1. Cara mengatasi kendala dari diri sendiri. 
a. Praktikan harus lebih beradaptasi dengan cara memperkenalkan 
diri praktikan kepada rekan rekan kerja yang ada di kantor dan 
lebih banyak bergaul di sekitar kanrtor. 
b. Praktikan mempelajari lebih lanjut mengenai perbedaan yang ada 
di teori perkuliahan dan membandingkanya dengan yang ada di 
tempat kerja praktik untuk dipelajari lebih lanjut. 
c. Praktikan biasa bertanya kepada pembimbing praktikan selama 
melakukan praktrik kerja lapangan mengenai apa yang masih 
belum dimengerti dan praktikan catat kedalam buku tulis praktikan 
yang praktikan bawa sehari hari. 
d. Praktikan berinisiatif untuk lebih berani dalam mengambil 
keputusan dan tidak malu bertanya kepada pembimbing. 
e. Praktikan berinisiatif meminta tolong kepada orang disekitar 
tempat praktikan melakukan praktik kerja lapangan baik itu dengan 
pembimbing praktikan, staf yang ada disana untuk membantu 
praktikan ketika sedang mengalami kesusahan dalam 
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menggunakan printer tersebut. Dan untuk kendala membedakan 
mana kertas untuk tiket dan slip transfer praktikan biasanya 
menarunya ditempat yang berbeda agar ketika dibutuhkan tidak 
bingung lagi. 
f. Untuk mengatasi masalah terakhir, praktikan biasanya mengecek 
kembali pada data yang ada di memo dinas dengan data yang 
praktikan input di Ms.Excel. Selain itu setelah praktikan 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan, pembimbing praktikan 
ikut mengecek kembali hasil pekerjaan praktikan agar tidak terjadi 
kesalahan yang diinginkan. Untuk mengatasi permasalahan 
praktikan yang masih agak lambat dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan, pembimbing praktikan biasa memberikan sedikit tips 
atau rumus rumus untuk memudahkan pekerjaan, seperti rumus 
untuk menemukan file data yang diinginkan dan rumus sederhana 
excel lainya.  
2. mengatasi kendala yang berasal dari luar, praktikan mengatasi kendala 
tersebut dengan cara. 
a. Memberi tahukan kepada unit terkait yang ingin meminta 
dilakukanya pembayaran untuk segera melengkapi syarat syarat 
tersebut dengan cara baik baik. 
b. Meminta bantuan kepada  pembimbing atau staf lain untuk 
membantu praktikan menghitung kembali perhitungan tersebut dan 
jika masih saja ada perbedaan, maka praktikan atau pembimbing 
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Salah satu progam yang mendukung untuk membentuk dan menghasilkan 
calon tenaga kerja yang terampil dari seluruh perguruan tinggi adalah dengan 
melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan PKL ini 
merupakan kegiatan yang memberikan kemampuan kepada mahasiswa yang 
berkenaan dengan aktifitas secara nyata dan sistematik pada dunia kerja serta 
dapat mencari jawaban dengan mencoba mengaplikasikan pengetahuan yang 
diperoleh melalui proses pekerjaan sistem yang terpadu baik yang diperoleh 
secara akademis maupun yang diperoleh pada saat pelaksanaan PKL. 
Selama praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di Bank Mega 
Syariah, praktikan dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Praktikan Mengetahui Kegiatan pekerjaan yang ada di divisi Financial 
Management & Treasury Division terutama di bagian Accounting & 
Payment. 
2. Mengetahui bagaimana cara pembuatan tiket untuk pembayaran yang 
berkaitan dengan pemeliharaan inventaris kantor atau yang berhubungan 
dengan kegiatan operasional di Bank Mega Syariah 
3. Mengetahui Bagaimana mekanisme pembayaran gaji Outsourching & 
pemeliharaan inventaris kantor 










 Berdasarkan pengalaman yang diperoleh praktikan selama proses PKL dan 
Untuk pelaksanaan PKL yang jauh lebih baik lagi bagi semua pihak, khususnya 
bagi mahasiswa yang berminat untuk melaksanakan PKL di Bank Mega Syariah, 
maka praktikan memberikan saran yang diharapkan dapat berguna dikemudian 
hari. Adapun saran yang diberikan praktikan ialah sebagai berikut : 
 
1. Bagi Praktikan: 
a Mempersiapkan diri dari segi akademik maupun ketrampilan agar dapat 
mendukung pelaksanaan PKL; 
b Melaksanakan PKL di PT Bank Mega Syariah Kantor Pusat Jakarta Selatan 
hendaknya menggunakan dan memanfaatkan ilmu-ilmu yang sudah 
diperoleh selama proses PKL berlangsung; 
c Melaksanakan program PKL sebaiknya tetap menjaga rahasia-rahasia bank; 
d Menjadi pribadi yang mandiri dan disiplin terhadap tugas dan tanggung 
jawab yang diberikan atasan. 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Memberikan gambaran awal sebelum melakukan kegiatan PKL; 
b. Komunikatif dalam menyampaikan program PKL kepada mahasiswa; 
c. Menyediakan pembelajaran mengenai dunia perbankan agar mahasiswa 
dapat memiliki gambaran mengenai dunia perbankan; 
 
 




d. Menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan agar dapat membantu 
mahasiswa dalam mendapatkan tempat PKL. 
3. Bagi PT Bank Mega Syariah Kantor Pusat Jakarta Selatan 
a Melakukan pengarsipan dokumen secara baik dan sistematis agar lebih 
mendukung produktifitas bekerja. 
b Melengkapi jumlah pegawai yang masih kosong sehingga proses 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan PKL 
 
Sumber : BAAK – UNJ , tahun 2017 
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Sumber : Human Capital Management division, tahun 2017 
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Sumber : Human Capital Management,tahun 2017 
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Sumber: Data diolah oleh penulis , tahun 2017 
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Sumber : Data diolah oleh penulis, tahun 2017 







Sumber : Data diolah penulis, tahun 2017 






Sumber : Data diolah oleh penulis, tahun 2017 
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Sumber : Data diolah oleh penulis, tahun 2017 






Sumber : Data diolah oleh penulis, tahun 2017 
 
 








Sumber : Data diolah oleh penulis, tahun 2017 
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Sumber : www.megasyariah.co.id , tahun 2017 




















Sumber : www.megasyariah.co.id , tahun 2017 









Sumber : Financial Management & Treasury Division , tahun 2017
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 





























Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 





























Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Lampiran 19  Sheet Input Transfer 
 
Tanggal 03-Desember-17 26521099 19015555
Cabang KPO 26521002 100-00-100000011-4 26521001
Debet Rekening No
Jenis Pengiriman K K Kliring P Pemindahbukuan R RTGS W Wesel
Pembayaran Dengan D T Tunai D Debet Rekening
Nama REKENING PERANTARA ACCOUNTING




















DATA PENGIRIM Keterangan Lain
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Sumber: Financial Management & Treasury Division, tahun 2017
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahun 2017 
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Sumber : Financial Management & Treasury Division, tahunh 2017 
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